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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian Gambaran Proses Evaluasi Distribusi Makanan di RSUD 

Menggala tahun 2021 menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Cara yang digunakan di Instalasi Gizi RSUD Menggala ialah Menggunakan 

Sistem Sentralisasi  

2. Terdapat 2 tenaga distribusi di instalasi gizi RSUD Menggala. Tenaga distribusi 

memiliki rata-rata pendidikan SMA   

3. Kelengkapan alat distribusi di instalasi gizi RSUD Menggala dikatakan  

lengkap 

4. Ketepatan Waktu Pendistribusian masih tidak tepat pada pagi hari waktu 

distribusi 28,57% dikatakan tidak tepat, Siang hari keseluruhan tidak tepat 

100%, dan Sore hari tidak tepat mencapai 71,43%.  

5. Hampir seluruh ketepatan standar porsi makanan di instalasi gizi pada makan 

pagi, makan siang, dan makan sore tidak sesuai baik besar porsi dari makanan 

pokok, lauk hewani, lauk nabati, sayur, dan buah-buahan.  

6. Evaluasi Pendistribusian Makanan di instalasi gizi dilakukan setiap 1 tahun 

sekali bersama kabid pelayanan. 

 

B. Saran 

  Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan telah didapat, maka dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya instalasi gizi RSUD Menggala untuk lebih memperhatikan waktu 

distribusi makanan kepada pasien. Dengan cara mengeprint jadwal distribusi.  

2. Perlu adanya pembinaan secara rutin 2 kali selama 1 bulan oleh ahli gizi kepada 

tenaga pemasak dalam memorsikan makanan menggunakan Ukuran Rumah 

Tangga. Pembinaan dapat dilakukan di instalasi gizi. 



49 
 

 
 

Poltekkes Tanjungkarang 

3. Evaluasi Pendistribusian makanan sebaiknya dilakukan setiap bulan, triwulan, 

enam bulan dan tahunan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan pada 

pendistribusian di instalasi gizi RSUD Menggala. Evaluasi dapat dilakukan 

secara rutin dan perlunya tim khusus dalam melakukan tindakan perbaikan. 

 


